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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Pada zaman berkembang seperti saat ini masyarakat Indonesia tidak bias 

lepas dari yang namanya lembaga keuangan. Baik lembaga keuangan yang 

berupa bank atau non bank seperti layaknya Lembaga Keuangan Syariah baik 

yang berupa koperasi atau lembaga keuanagan lainnya. Akan tetapi pada daerah 

pedesaan banyak orang atau masyarakat yang hanya mengenal nama bank 

konvensional. Padahal sekarang banyak lembaga keuagan selain bank yang 

dapat membantu perekonomian mereka. 

Bicara masalah bank konvensional kebanyakan orang desa hanya 

mengerti satu jenis produk yang ada pada bank yaitu peminjaman kredit dengan 

sistem gadai. Selain dari produk tersebut masih banyak masyarakat yang belum 

memahami produk bank konvensional lainnya. Lain bank konvensional lain 

pula lembaga keuangan syariah. Bicara masalah Lembaga Keuangan Syariah 

( LKS ) orang pedesaan malah tidak mengerti dan kebanyakan tidak percaya 

baik dalam hal menyimpan tabungan apalagi mau meminjamnya.  

Dengan melihat kasus diatas maka saya selaku penulis ingin menjelaskan 

tentang Lembaga Keuangan Syariah ( LKS ) dalam hal ini adalah Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah ( KSPPS ) BMT NU Jawa Timur Cabang 

Bungatan Kabupaten Situbondo Jawa Timur. Dan penulis mengambil judul 

“Prosedur Administrasi Pembiayaan Mudharabah pada BMT NU Jawa Timur 

Cabang Bungatan Kabupaten Situbondo Jawa Timur” agar masyarakat 

indonesia khususnya masyarakat pedesaan lebih mengerti tentang Lembaga 

Keuangan Syariah Khususnya Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

( KSPPS ) BMT NU Jawa Timur cabang Bungatan Kabupaten Situbondo Jawa 

Timur. 
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini agar dapat memberikan manfaat yang 

sebesar-besarnya bagi kami dan instansi atau lembaga perwakilan selaku  

objek pelaksanaan dari kegiatan magang ini. Adapun tujuan-tujuan yang 

ingin kami capai adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui Prosedur Administrasi Pengajuan Pembiayaan 

Mudharabah pada KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang 

Bungatan Kabupaten Situbondo. 

2) Untuk memahami Prosedur Administrasi Pengajuan Pembiayaan 

Mudharabah pada KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang 

Bungatan Kabupaten Situbondo. 

3) Untuk mempraktekkan Prosedur Administrasi Pengajuan Pembiayaan 

Mudharabah pada KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur Cabang 

Bungatan Kabupaten Situbondo. 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

a) Bagi Mahasiswa 

1) Sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan pelatihan kerja 

yang diperoleh di perkuliahan.. 

2) Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan di lapangan 

mengenai dunia kerja khususnya di bidang Perbankan. 

3) Memperdalam dan meningkatkan kreatifitas serta meningkatkan 

keterampilan diri. 

b) Bagi Universitas Jember 

1. Sebagai sarana untuk menambah wawasan mahasiswa nya. 

2. Sebagai pengenalan antara mahasiswa dengan dunia kerja khusus 

nya pada instansi yang dituju. 

3. Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan 

bagi ke dua belah pihak. 
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c) Bagi Instansi yang Bersangkutan 

 Merupakan sarana untuk menjembatani antara Perusahaan dengan 

lembaga pendidikan khususnya Universitas Jember Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Prodi D3 Administrasi Keuangan untuk bekerja sama lebih 

lanjut baik bersifat akademis maupun organisasi khususnya dalam 

bidang Keuangan. 

 

1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di 

Perusahaan 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata di laksanakan di Kantor KSPP. Syariah BMT NU Jawa 

Timur Cabang Bungatan Kabupaten Situbondo yang beralamatkan di Jln. 

Raya Pasir Putih Sebelah Barat PertigaanDesa Bungatan Kec. Bungatan 

Kab. Situbondo 68358. 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan selama 45 hari mulai tanggal 1 

september – 15 Oktober 2019 sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 

Program Studi D3 Administrasi Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas 

Jember, adapun jam kerja BMT NU Cabang Bungatan. 

Senin – Sabtu   : 07.30 – 16.00 

Istirahat   : 12.00 – 13.00 ( Senin – Sabtu ) 

Minggu   : Libur 

1.4 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal Kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata dengan 

realisasi waktu sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan PKN 

 

 

 

1 2 3 4 5 6

Pengenalan Lingkungan Perusahaan dan Jobdesk

 Masing - Masing Unit

2 Kegiatan bagian Administrasi dan Teller

3 Kegiatan Bagian Tabungan

4 Kegiatan Administrasi Pembiayaan

Kegiatan Pembiayaan di Lapangan yang berupa

Survei 

Kegiatan Pencairan Pembiayaan dan Penagihan 

Mitra yang Bermasalah
6

NO KETERANGAN
MINGGU KE -

1

5
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Prosedur 

2.1.1 Pengertian Promosi 

“Prosedur adalah suatu bagian sistem yang merupakan rangkaian 

tindakan yang menyangkut beberapa orang dalam satu atau beberapa bagian 

yang ditetapkan untuk menjamin agar agar suatu kegiatan usaha atau 

transaksi dapat terjadi berulang kali dan dilaksanakan secara beragam.” (, 

Ardiyose, 2013) 

“Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

secara berulang-ulang dengan cara yang sama. Prosedur penting dimiliki 

suatu organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam.” 

(Susanto, Azhar, 2013) 

2.2 Administrasi 

2.2.1 Pengertian Administrasi 

Secara etimologi istilah administarsi berasal dari bahasa Inggris dari 

kata administration yang bentuk infinitifnya to administer. Dalam Oxford 

Advanced Learner’s Dictionary of Current English (1974), kata to admister 

diartikan sebagai to manage ( mengelola ) atau to direct (menggerakan). 

Menurut Suprayogi “Administrasi adalah dua orang atau lebih yang 

bersatu guna mencapai tujuan secara bersama-sama”. (Suprayogi, 2011). 

Sedangkan menurut Siagian “Administrasi adalah keseluruhan proses 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang 

terlibat dalam suatu bentuk usaha kerja demi tercapainya tujuan yang 

ditentukan sebelumnya”. (Siagaan, Sondang P, 1980). 

2.2.2 Tujuan Administrasi 

Adapun tujuan administrasi diantaranya yaitu: 

 Agar seorang usaha dapat memantau aktivitas administrasi 

perusahaannya. 

 Agar seorang pelaksana usaha dapat menilai kegiatan-kegiatan 

pengorganisasian perusahaan. 
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 Agar seorang pelaksana usaha dapat menyusun program peningkatan 

usaha dan kegiatan pengorganisasian. 

 Agar seorang pelaksana usaha dapat mengamankan kegiatan-kegiatan 

usaha dan organisasi perusahaan. 

2.2.3 Fungsi Administrasi 

Fungsi administrasi menurut George R. Terry dikenal dengan istilah “POAC” 

yaitu: 

1. Planning (perencanaan) 

 Pada proses ini, pada umumnya menyangkut pada sebuah keputusan dalam 

meramalkan dan menetukan keputusan yang dibuat. Dalam melakukan 

perkiraan yang akan terjadi dimasa yang akan datang dilakukan berdasarkan 

pengalaman sebelumnya atau masa lalu dan saat ini. Administrasi data yang 

didapat secara lengkap bisa menafsirkan ketepatan perencanaan yang  

diperkirakan. 

2. Organizing (pengorganisasian) 

 Pada hakikatnya fungsi dari sebuah organisasi berkaitan dengan usaha 

yang dilakukan dalam pengembangan hubungan kerja dan pembagiannya dalam 

suatu badan usaha atau organisasi. 

3. Actuating (penggerakkan) 

Usaha untuk mendapatkan hasil dengan penggerakkan terhadap orang lain. 

Actuating ini lebih lunak jika dibandingkan dengan directing atau commanding. 

Actuating atau penggerakkan bisa dilakukan oleh atasan atau pimpinan untuk 

memberikan motivasi dan menggerakkan bawahannya agar dalam melakukan 

pekerjaannya  dapat dilakukan dengan sebaik mungkin. 

4. Controlling (pengawasan) 

Controlling atau pengawasan juga bisa diartikan pengendalian merupakan 

sebuah proses pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau berkala 

dalam suatu kegiatan atau pelaksanaan sesuai pada rencana kerja yang 

sebelumnya telah disusun rapi dan mengadakan pengoreksian bila dibutuhkan. 

(Terry, George R, 2006) 
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2.3 Pembiayaan 

2.3.1 Pengertian Pembiayaan 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujun atau kesepakatann antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil . 

 Istilah pembiayaan pada dasarnya dari pengertian i belive, i trust, yaitu saya 

percaya atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan yang artinya 

kepercayaan (trust) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seorang untuk 

melaksanakan amanah yang diberikan oleh bank selaku shohibul maal. Dana 

tersebut harus digunakan dengan benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan 

syarat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. (Rivai 

Vietsal , dan Arifin Arfian, 2010) 

2.3.2 Landasan Hukum Pembiayaan 

Landasan hukum pembiayaan menurut Al – Quran adalah sebagai berikut : 

a) Surat An-Nisa‟ (4) ayat 29 yang Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepadamu”. 

b) Surat Al Ma‟idah (5) ayat 1 yang Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang 

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya.” 
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c) Surat Al Baqarah (2) ayat 282 yang Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermua’malah untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (Rivai 

Veithzal, dan Arifin Arviyan, 2010) 

2.3.3 Tujuan Pembiayaan 

Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 

besar yaitu tujuan pembiayaan tigkat makro dan tingkat mikro. (Rivai 

Vietzal, dan Arifin Arviyan, 2010) 

Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk : 

a. Peningkatan ekonomi umat 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha 

c. Meningkatkan produktivitas 

d. Membuka lapangan kerja baru 

e. Terjadi distribusi pendapatan 

 Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk : 

a. Upaya mengoptimalkan laba 

b. Upaya meminimalkan risiko 

c. Pendayagunaan sumber ekonomi 

d. Penyaluran kelebihan dana 

2.3.4 Fungsi Pembiayaan 

1) Meningkatkan daya guna uang 

Para penabung penyimpan uang di bank dalam bentuk giro, tabungan 

dan deposito. Uang tersebut dalam presentasse tertentu ditingkatkan 

kegunaanya oleh bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas. 

Secara mendasar melalui pembiayaan terdapat suatu usaha peningkatan 

produktivitas secara menyeluruh. 
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2) Meningkatkan daya guna barang 

Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah bahan 

mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut 

meningkat. 

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari 

suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat lebih bermanfaat. 

Seluruh barang- barang yang dikirim atau dipindahkandari suatu daerah 

lain yang kemanfaatan barang itu lebih terasa, pada dasarnya 

meningkatkan utylity barang itu. 

3) Meningkatkan peredaran uang 

Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun uang giral akan 

lebih berkembang karena pembiayaan menciptakan kegairahan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik secara 

kualitatif maupun secara kuantitatif. 

4) Menimbulkan kegairah berusaha 

Permintaan akan terus bertambah bilamana masyarakat terlah memulai 

melakukan penawaran. Timbullah kemudian efek kumulatif oleh 

semakin besarnya permintaan sehingga secara berantai kemudian 

menimbulkan kegairahan yang meluas dikalangan masyarakat untuk 

sedemikian rupa meningkatkan produktivitas , masyarakat tidak perlu 

khawatir kekurangan modal, karena masalahnya dapat diatasi oleh 

bank dengan pembiayaan. 

5) Stabilitas ekonomi 

Untuk menekan arus infllasi dan terlebih-lebih lagi untuk usaha 

pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank memegang peran yang 

sangat penting. (Rivai Vietzal, dan Arfin Arviyan, 2010) 
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2.4 Mudharabah 

2.4.1 Pengertian Mudharabah 

 Secara bahasa mudharabah diambil dari kalimat dharaba fil ardh yang 

artinya melakukan perjalanan dalam rangka berdagang. Menurut bahasa Hijaz 

Mudharabah dinamakan  pula dengan qiradh yang berasal dari kata al-qarh 

artinya potongan, karena pemilik harus memotong sebagian hartanya untuk 

diserahkan kepada pengusaha yang mengelola tersebut. Kemudian, pekerja 

memberi pemilik harta sebagian dari keuntungan yang diperoleh. Penduduk Irak 

menamakan qiradh itu dengan mudharabah karena masing-masing dari orang 

yang berakad memperdagangkan modal untuk mendapatkan laba. (Rozaindah, 

2016) 

Secara istilah menurut, Fatwa DSN MUI Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 

mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara dua pihak di mana pidak 

pertama (shohibul-mal/LKS) menyediakan seluruh modal,sedangkan pihak 

kedua (mudharib/nasabah) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha di 

bagi diantara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak 

dilakukan sesuai dengan syariat islam. 

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh 

Lembaga Keuangan Syariah ( LKS ) kepada pihak lain untuk suatu usaha yang 

produktif. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai pemilik dana membiayai 100% 

kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan, pengusaha (nasabah) bertindak 

sebagai pengelola usaha akan tetapi biaya operasional dibebankan kepada 

mudharib atau nasabah. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan 

pembagian keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian kecuali jika nasabah 

melakukan kesalahan yang disengaja,lalai, atau menyalahi perjanjian.  

Namun, apabila LKS yang melakukan kesalahan atau pelanggaran terhadap 

kesepakatan, nasabah berhak mendapatkan ganti rugi atau biaya yang telah 

dikeluarkan. LKS dapat meminta jaminan dari nasabah untuk menghindari 

penyimpangan, dan jaminan hanya dapat dicairan apabila nasabah terbukti 

melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama dalam 
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akad, meskipun pada prinsipnya dalam pembiayaan mudharabah tidak ada 

jaminan. (Sholihin, Ahmad Ifham , 2010) 

2.4.2 Landasan Hukum Mudharabah 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000 

menimbah bahwa dalam rangka meningkatkan dana lembaga keuangan syariah 

(LKS), pihak LKS dapat menyalurkan dananya kepada pihak lain dengan cara 

mudharabah. Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syariat islam, 

DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang mudharabah untuk dijadikan 

pedoman oleh LKS, mengingat : 

Firman Allah Surat Al- Muzammil (73) ayat 20 yang Artinya : 

 “... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah; dan orang- orang yang lain yang berperang di jalan Allah...” 

Surat Al Jumu‟ah (62) ayat 10 yang Artinya : 

 “apabila Sholat telah dilaksanakan,maka bertebarlah kamu di bumi ; 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” 

Hadist tentang Mudharabah yang Berbunyi : 

 

 Dari „Abdurrahman bi Dawud, dari Shalih bin Shuhaib dari bapaknya ia 

berkata : Rasulullah saw bersabda : “ Tiga hal yang di dalamnya terdapat berkah 

: jual beli yang memberi tempo,pinjaman (mudhrabah) , dan campuran gandung 

jelai utuk dikonsumsi orang-orang rumah bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah 

no 2280) 

2.4.3 Rukun dan Syarat Mudharabah 

1) Dua orang yang berakad yang terdiri dari pemodal dan pengelola. 

Mereka disyaratkan balligh dan berakal, artinya sudah cukup hukum. 

2) Sesuatu yang diakadkan (al-maqud’alaih) yang terdiri dari modal, 

pekerjaan,dan keuntungan. 
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a. Modal, disyaratkan : 

 berupa uang, emas atau perak yang distempel secara resmi. 

 Diserahkan secara tunai. 

 Jelas jumlah jenis dan ukurannya. 

 Merupakan hak pemilik modal, bukan barang jaminan atau 

piutang. 

 Jelas modalnya dan diketahui ketika akad agar tidak terjadi 

perselisihan di kemudian hari. 

b. Pekerjaan, disyaratkan : 

 Pengusaha bebas dalam pekerjaannya dan tidak disyaratkan 

berserikat dengan orang lain. 

 Pekerjaan itu tidak dibatasi oleh jenis usaha dan tempat 

tertentu. 

 

c. Keuntungan, disyaratkan : 

 

 Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk dan 

ukuran tertentu seperti seperdua,sepertiga, seperempat , dan 

sejenisnya. 

 Keuntungan harus dipisahkan dari modal sehingga, pekerja 

menerima bagian dari laba bukan dari modal. 

 Bagian antara pemodal dan pekerja menurut ukuran yang 

disepakati. 

 Keuntungan untuk setelah pekerja mengembalikan seluruh 

dana. 

 

3) Lafad akad (shighat) yang terdiri dari ijab dan kabul. 

Tidak disyaratkan lafal tertentu, tetapi jelas menunjukkan pengertian 

mudharabah, seperti perkataan pemodal, “ambillah harta ini secara 

mudharabah, laba menjadi milik berdua, seperdua, sepertiga, 

seperempat, dansejenisnya”. Lalu perkataan pekerja “aku ambil, aku 

ridhai atau aku terima”. (Rozaindah, 2016) 
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2.5 Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah ( KSPPS ) 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau sebelumnya 

disebut Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) terlahir dari Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT) merupakan entitas keuangan mikro syariah yang unik dan spesifik 

khas Indonesia. Kiprah KSPPS dalam melaksanakan fungsi dan perannya 

menjalankan peran ganda yaitu sebagai lembaga bisnis (tamwil) dan disisi yang lain 

melakukan fungsi sosial yakni menghimpun, mengelola dan menyalurkan dana 

ZISWAF. Dana ZIS dalam penghimpunan dan pendayagunaannya dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan charity, namun demikian sebagian KSPPS 

menyalurkan dan mendayagunakannya lebih kearah pemberdayaan, khususnya 

bagi pelaku usaha mikro mustahik. Sementara itu khusus untuk Wakaf Uang, dalam 

penghimpunan bersifat sosial namun pengelolaan dan pengembangannya harus 

dalam bentuk “komersial” karena ada amanah wakif (pemberi wakaf) untuk 

memberikan manfaat hasil wakaf untuk diberikan kepada maukufalaih (penerima 

manfaat). 

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah telah membawa implikasi pada kewenangan Pemerintah  

Pusat, Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota di bidang Perkoperasian. Selain 

itu berlakunya UU No. 21/2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan dan UU No. 

1/2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro juga memerlukan penyesuaian 

nomenklatur tupoksi Kementerian Koperasi dan UKM RI terkait kegiatan usaha 

jasa keuangan syariah. Implikas ini kemudian diakomodir dalam Paket Kebijakan 

I Pemerintah Tahun 2015 Bidang Perkoperasian dengan menerbitkan Permenkop 

dan UKM No. 16/2015 tentang Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

oleh Koperasi sebagai pengganti menerbitkan Keputusan Menteri Koperasi dan 

UKM No. 91/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Jasa Keuangan 

Syariah oleh Koperasi, sehingga terjadi perubahan nama KJKS/UJKS Koperasi 

menjadi KSPPS/USPPS Koperasi. (www.pembinaansyariahkukm.info) 
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2.6 Baitul Mal wa Tamwil ( BMT ) 

Baitul Mal wa Tamwil mempunyai dua istilah, yaitu Baitul Mal dan Baitul 

Tamwil. Baitul Mal lebih mengarah pafa usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran 

dana yang nonprofit, seperti zakat,infak, dan sedekah. Adapun Baitul Tamwil 

sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariat Islam.  

Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi masyarakat 

bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan bank syariah atau BPR syariah. Prinsip 

operasionalnyadidasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli, ijarah , dan titipan 

(wadi’ah). Karena itu meskipun mirip dengan bank syariah, BMT memilikipangsa 

pasar tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang terjangkau layanan perbankan serta 

pelaku usaha keciil yang mengalami hambatan “psikologis” bila berhubungan 

dengan pihak bank. (Mardani, 2017) 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Sejarah Singkat KSPPS. BMT NU Cabang Bungatan 

 KSPP Syari'ah BMT NU Cabang Bungatan adalah merupakan Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syari'ah (KSPPS) yang didirikan atas kerjasama 

Pengurus MWC NU Bungatan dengan Pengurus Direksi KSPP Syari'ah BMT NU 

Jawa Timur untuk menjadi sarana pengelolaan Keuangan Warga NU di Bungatan 

pada khususnya dan Warga NU Situbondo pada umumnya.  

 Selain tujuan diatas dengan KSPP Syariah BMT NU Cabang bungatan dapat 

membantu masyarakat dalam menjalankan usaha kecilnya melalui pembiayaan – 

pembiayaan yang ditawarkan oleh KSPP Syari'ah BMT NU Cabang Bungatan. 

Selain itu bagi masyarakat yang ingin merintis atau membuka usaha baru tidak 

perlu bingung lagi karena sudah ada KSPP Syari'ah BMT NU Cabang Bungatan 

yang siap melayani. 

 Dengan adanya KSPP Syari'ah BMT NU Cabang Bungatan juga diharapkan 

adanya peningkatan taraf hidup masyarakat menengah kebawah khusunya di 

kawasan kecamatan bungatan dan sekitarnya yang merupakan daerah oprasional 

dari KSPP Syari'ah BMT NU Cabang Bungatan. 

3.1.1 Visi dan Misi BMT NU Cabang Bungatan 

a) Visi 

Terwujudnya BMT NU yang Jujur, Amanah, dan Profesional sehingga 

Anggun dalam Layanan, Unggul dalam Kinerja menuju terbentuknya 100 

Kantor Cabang Pada Tahun 2026 untuk Kemandirian dan Kesejahteraan 

Anggota. 

b) Misi 

 Misi BMT NU Jawa Timur adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan layanan prima, bina usaha dan solusi kepada anggota sebagai 

pilihan utamaMenerapkan dan mengembangkan nilai-nilai 

2) syariah secara murni dan konsekuen sehingga menjadi acuan tata kelola 

usaha yang profesional dan amanah 
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3) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan 

menuju berdirinya 100 kantor cabang pada tahun 2026 

4) Mengutamakan penghimpunan dana atas dasar ta’awun dan penyaluran 

pembiayaan pada segment UMKM baik secara Perseorangan maupun 

berbasis jamaah 

5) Mewujudkan penghimpunan dan penyaluran zakat, infaq, shodaqah, dan 

waqaf 

6) Menyiapkan dan mengembangkan SDI yang berkualitas, profesional, dan 

memiliki integritas tinggi 

7) Mengembangkan budaya dan lingkungan kerja yang ramah dan sehat serta 

management yang sesuai prinsip kehati-hatian 

8) Menciptakan kondisi terbaik bagi SDI sebagai tempat kebanggan dalam 

mengabdi tanpa batas dan melayani dengan ikhlas sebagai perwujudan 

ibadah 

9) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada lngkungan dan 

jamaah. 

 

3.2.1 Peranan BMT NU Cabang Bungatan 

1) Menjauhkan masyarakat dari praktek ekonomi non syariah. 

Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti penting 

sistem ekonomi islam. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan mengenai 

cara-cara berinteraksi yang islami, dilarang curang dalam menimbang, 

jujur terhadap konsumen dan sebagainya. 

2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. 

BMT harus bersikap aktif menjalani fungsi sebagai lembaga keuangan 

mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, 

dan pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah dan masyarakat umum. 

3) Melepasakan ketergantungan rentenir. 

Masyarakat yang masih tergantung rentenir maupun memenuhi keinginan 

masyarkat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus 

mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia dana 

setiap saat, birokasi yang sederhana, dan lain sebagainya. 
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4) Menjadi keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. 

Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang merata 

kompleks dituntut untuk melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala 

prioritas yang harus diperhatikan, misalnya dalam masalah pembiayaan, 

BMT harus memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan 

nasabah dan jenis pembiayaan. (Mardani, 2017) 

3.3.1 Fungsi BMT NU Cabang Bungatan 

1) Penghimpun dan penyalur dana. 

2) Pencipta dan pemberi likuditas. 

BMT menciptakan alat pembayaran yang sah yang mampu memberikan 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban suatu lembaga atau perorangan. 

3) Sumber pendapatan 

BMT dapat menciptakan lapangan pekerja dan memberi pendapatan 

kepada para pegawainya. 

4) Pemberi informasi. 

BMT memberikan informasi kepada masyarakat mengenai risiko, 

keuntungan dan peluang yang ada pada lembaga tersebut. 

5) Sebagai lembaga keuangan mikro syariah. 

BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah dapat memberikan 

pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, menengah dan juga koperasi dengan 

tidak meminta jaminan yang memberatkan bagi usaha kecil, mikro, 

menengah dan koperasi tersebut. (Mardani, 2017) 

3.2 Produk – Produk BMT NU Cabang Bungatan 

a) Tabungan 

Tabungan terdiri dari 7 jenis yaitu : 

1) Tabungan SIAGA ( Simpanan Anggota ) 

Disediakan bagi anda yang BERMINAT menjadi ANGGOTA 

sekaligus PEMILIK BMT NU dengan Bagi Hasil yang 

MENGUNTUNGKAN yaitu 70 % dari SHU (Maksimal 60 % sebagai 

Partisipasi Modal dan Minimal 10 % sebagai Dana Cadangan) dengan 

Menggunakan Akad Musyarakah . SIAGA terdiri dari : SIAGA Pokok 
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dibayar satu kali sebesar Rp. 100.000,- SIAGA Wajib Dibayar Setiap 

Bulan Rp. 20.000,- dan SIAGA Khusus dibayar Kapan Saja dengan 

setoran Minimal Rp. 100.000,-. SIAGA Pokok dan Wajib Hanya 

Dapat ditarik Ketika Berhenti dari ke-Anggota-an sedangkan SIAGA 

Khusus Dapat ditarik setiap Bulan Januari. 

2) Tabah ( Tabungan Mudharabah ) 

Tabungan yang bisa memper mudah anda dalam memenuhi kebutuhan 

sehari - hari karena setoran dan penarikan dapat dilakukan kapan saja 

dan memperoleh keuntungan bagi hasil 40 %. Menggunakan akad 

mudlarabah muthlaqah. Setoran awal Rp. 10.000 dan selanjutnya 

minimal Rp. 2.500. 

3) SIDDIK FATHONAH 

Simpanan untuk siswa dan orang tua siswa yang ingin meraih cita-cita 

pendidikan secara sempurna dengan bagi hasil 45% yang 

menguntungkan. Menggunakan akad mudlarabah muthlaqah yang 

dapat disetor kapan saja dan dapat ditarik pada saat tahun ajaran baru 

dan semesteran. Setoran awal Rp. 2.500 dan setoran selanjutnya 

minimal Rp. 500. 

4) SAHARA ( Simpanan Haji dan Umrah ) 

Simpanan yang dapat mempermudah anda menunaikan haji dan umrah 

dengan memperoleh keuntungan yang melimpah dengan bagi hasil 65 

% sebagai bekal tambahan biaya haji dan umrah. Menggu nakan akad 

mudlarabah muthlaqah. Setoran awal minimal Rp.1.000.000,- dan 

setoran selanjutnya sesuai kemampuan. Setoran kapan saja dan 

penarikan hanya dapat dilakukan ketika akan melaksanakan haji dan 

umrah kecuali udzur syari 

5) TARAWI 

Tabungan sekaligus beramal tanpa kehilangan uang Tabungan, karena 

bagi hasil Tabungan anda di sedekah kan kepada Fakir Miskin dan 

Anak Yatim Piatu. Menggunakan Akad Mudlarabah Muthaqah dengan 
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Setoran Awal Rp.25.000,- dan Selanjutnya Minimal Rpl. 5.000,- 

dengan Bagi Hasil 50 % 

6) SABAR 

Simpanan yang bisa memper mudah anda memenuhi kebutuhan 

lebaran dengan memperoleh keuntungan dari Bagi Hasil Sebesar 55 % 

. Menggunakan Akad Mudlarabah Muthlaqah dengan Setoran Awal 

Rp. 25.000 dan Setoran selanjutnya Minimal Rp. 5.000. Setoran Kapan 

Saja dan Penarikan hanya bisa dilakukan setiap Bulan Ramadlan. 

7) SAJADAH 

Simpanan dengan keuntungan yang dapat dinikmati diawal dengan 

memperoleh hadiah langsung tanpa diundi. Menggunakan Akad 

Wadiah Yad Al-Dhamanah dan Dapat ditarik pada waktu berdasarkan 

ketentuan yang berlaku. 

8) SIBERKAH 

Simpanan dengan keuntungan yang melimpah dengan Bagi Hasil 65 

%. Menggunakan Akad Mudlarabah Muthlaqah. Setoran minimal Rp. 

500.000 dengan Jangka Waktu minimal 1 (satu) Tahun. 

b) Pembiayaan 

Untuk produk pembiayaan pada BMT NU Cabang bungatan terdapat 6 

jenis yaitu : 

1) Ba’i Bit Tsamani Al Ajil 

Pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga pokok diketahui bersama 

dengan harga jual berdasarkan kesepakatan bersama. Selisih harga pokok 

dengan harga jual merupakan margin/keuntungan KSPP. SYARIAH BMT 

NU. Jangka waktu maksimal 36 bulan dengan pembayaran angsuran 

mingguan dan bulanan. 

2) Murabahah 

Pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga pokok diketahui bersama 

dengan harga jual berdasarkan kesepakatan bersama. Selisih harga pokok 

dengan harga jual menjadi keuntungan KSPP. Syariah BMT NU. Jangka 

waktu maksimal 4 bulan dengan pembayaran pokok secara cash tempo. 
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3) Mudharabah 

Pembiayaan seluruh modal kerja yang dibutuhkan disediakan oleh KSPP. 

Syariah BMT NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil dihitung berdasarkan 

keuntungan yang sebenarnya dengan bagi hasil berdasarkan kesepakatan 

bersama. Jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran bulanan atau 

cash tempo. 

4) Musyarakah 

Pembiayaan sebagian modal kerja disediakan BMT NU dengan pola bagi 

hasil. Bagi hasil dihitung berdasarkan keuntungan yang sebenarnya 

dengan bagi hasil sesuai proporsi modal antara BMT NU dengan mitra. 

Jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran bulanan 

5) Al – Qardlul Hasan 

Pembiayaan dengan Jasa Seikhlasnya ( Tanpa Bagi Hasil dan Margin) 

dengan Jangka Waktu Maksimal 36 bulan dengan Angsuran Mingguan, 

Bulanan dan atau Cash Tempo. 

6) Rahn / Gadai 

Pembiayaan dengan menyerahkan barang dan atau bukti kepemilikan 

barang sebagai tanggungan pinjaman dengan nilai pinjaman maksimal 

85% dari harga barang. Masa pinjaman maksimal 4 (empat) bulan dan 

diperpanjang maksimal 3 (tiga) kali. Barang yang diserahkan berupa 

barang berharga seperti perhiasan emas dan sebagainya. Biaya taksir dan 

uji barang ditanggung pemilik barang. KSPP. SYARIAH BMT NU 

mendapatkan ujroh/ongkos penitipan barang setiap harinya sebesar Rp. 6 

untuk setiap kelipatan Rp. 10.000 dari harga barang. 

c) Pelayanan Jasa 

Selain produk tabungan dan pembiayaan ada pelayanan jasa juga yang 

terdapat pada BMT NU Cabang Bungatan diantaranya adalah : 

1) Pembayaran Telepon 

2) Pembayaran Telkom Speedy 

3) Pembayaran Voucer Pulsa 

4) Pengiriman Uang 
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3.3 Struktur Pengelola BMT NU Cabang Bungatan 

Berikut ini adalah  Struktur Pengelola BMT NU Cabang Bungatan  

 

Gambar 3.1 Struktur Pengelola BMT NU Cabang Bungatan Situbondo 

Sumber : BMT NU Cabang Bungatan Situbondo 

 

Pengurus Pusat adalah orang yang bertanggung jawab atas kelangsungan 

hidup BMT NU baik BMT pusat maupun seluruh cabang BMT NU 

seluruhnya. 

Direksi adalah orang yang tugas dan wewenangnya adalah bertanggung 

jawab diluar perusahaan dalam hal ini yang berkaitan kepemilikan modal dan 

masalah akta notaris perusahaan. 

Manager Area adalah orang yang bertanggung jawab terhadap beberapa 

cabang BMT NU sesuai area nya. 

Kepala Cabang adalah orang yang bertanggung jawab penuh pada kantor 

cabang BMT NU. Dalam hal ini adalah Cabang Bungatan Situbondo 
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Bagian Administrasi orang yang bertanggung jawab atas proses administrasi 

yang ada pada kantor cabang dalam hal ini adalah cabang bungatan 

situbondo. 

Teller adalah orang yang bertanggung jawab atas semua transaksi yang 

terjadi pada kantor cabang. Dalam hal ini cabang bungatan situbondo 

Bagian Pembiayaan adalah orang yang bertanggung jawab atas segala 

macam bentuk pembiayaan yang terjadi pada kantor cabang. 

Juru Lazizma adalah orang yang bertanggung jawab atas pembiayaan 

lazizma saja dan tetap saja harus ada persetujuan dari bagian pembiayaan. 

Bagian Tabungan adalah orang yang bertanggung jawab atas penjemputan 

tabungan yang mana pada BMT terdapat layanan penjeputan tabungan ke 

rumah nasabah. 

Anggota adalah semua nasabah ataupun mitra yang sedang bekerjasama 

dengan BMT NU. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

  Pembiayaan mudharabah Pembiayaan seluruh modal kerja yang dibutuhkan 

disediakan oleh KSPP. Syariah BMT NU dengan pola bagi hasil. Bagi hasil 

dihitung berdasarkan keuntungan yang sebenarnya dengan bagi hasil berdasarkan 

kesepakatan bersama. Jangka waktu maksimal 36 bulan dengan angsuran bulanan 

atau cash tempo. 

  Adapun prosedur administrasi pembiayaan mudharabah adalah sebagai 

berikut : 

 Pendaftarn Anggota 

 Pengajuan Pembiayaan Mudharabah 

 Survei ( Analisis Data Usaha ) 

 Keputusan pembiayaan ( Diterima atau Ditolak ), jika diterima akan 

berlanjut ke proses berikutnya dan jika ditolak maka proses dihentikan dan 

berkas dikembalikan ke calon nasanbah 

 Proses Pencairan  

  Kendala – kendala yang terjadi pada pembiayaan Mudharabah di BMT NU 

Cabang Bungatan Kabupaten Situbondo 

1) Persyaratan ketika pengajuan masih banyak yang kurang lengkap dan juga 

belum memahami alur atau proses pengajuannya 

2) Penyalagunaan dana, dana mudharabah yang seharusnya dikelola oleh 

nasabah untuk membiayai usahanya terkadang digunakan untuk keperluan 

lainnya. 

3) Kegiatan usaha macet atau tidak berjalan dikarenakan kesalahan dari 

nasabah sendiri sehingga mengalami kerugian 

4) Keterlambatan pembayaran angsuran pembiayaan mudralabah yang 

tergolong keterlambatan dalam jangka panjang dari tanggal jatuh tempo. 
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  Sedangakan solusi untuk mengatasi permasalahan diatas adalah sebagai 

berikut : 

1) Melakukan sosialisasi kepada nasabah atau calon mitra tentang persyaratan 

dan prosedur pengajuan pembiayaan mudharabah agar calon nasabah lebih 

memahami tentang persyaratan dan administrasinya atau dengan cara 

menempel flowcart atau bagan tentang prosedur pengajuan pembiayaan 

mudharabah beserta persyaratannya. 

2) Penyalahgunaan dana mudharabah mungkin untuk mengatasi masalah ini 

pihak BMT NU Cabang Bungatan lebih selektif lagi dalam proses survei 

salah satu cara adalah dengan memperhatikan gelagat nasabah ketika 

menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan pada saat survei mungkin 

dengan cara memperhatikan raut wajah karena orang yang berkata tidak 

jujur sedikit banyak akan kelihatan dari mimik wajah. 

3) Usaha macet, mungkin solusi untuk mengatasi tim survei lebih teliti lagi dan 

lebih selektif lagi dalam proses analisa data usaha, bisa dilihat dari prospek 

usaha kedepannya apakah usaha yang dibiayainya dapat bertahan lama atau 

tidak dalam persaingan pasar 

4) Keterlambatan pembayaran jangka panjang, mungkin disini harus dengan 

adanya ketegasan dan keuletan dalam melakukan penagihan kepda nasabah 

dengan cara penagihan secara lebih intens jika memang masih belum 

menemui hasil mungkin dengan cara pemberian surat peringatan atau 

bahkan sampai dengan penyitaan atau pelelangan barang jaminan agar pihak 

BMT NU tidak mengalami kerugian. 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ( PKN ) di BMT NU Cabang Bungatan 

Kabupaten Situbondo tentang Prosedur Administrasi Pembiayaan Mudralabah 

dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana proses dan syarat – syarat 

dalam mengajukan pembiayaan mudralabah di BMT NU Cabang Bungatan selain 

itu juga dapat memperoleh pengalaman bagaimana prosedur pembiayaan mulai dari 

proses pengajuan sampai dengan proses pencairan. 
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 Selain itu kita juga dapat mengetahui perhitungan bagi hasil pembiayaan 

mudralabah antara BMT NU dengan mitra. Bagaimana pembagiannya ketika 

mengalami kerugian yang disebabkan oleh pengelola ataupun kerugian yang 

disebabkan oleh faktor alam diluar kelalaian pengelola. 

Dan pada kesempatan ini kita juga pengalaman menjadi karyawan pada 

KSPPS. BMT NU Cabang bungatan Kabupaten Situbondo. Walaupun dalam waktu 

singkat tetapi merupakan pengalaman yang paling berharga yang tidak semua orang 

mendapatkan kesempatan tersebut.  

Sedangkan yang paling penting dalam kegiatan ini adalah kita mendapatkan 

pengalaman tejun langsung ke masyarakat dalam setiap proses yang dilakukan 

sehingga kita siap ketika telah selesai menempuh pendidikan di kuliah. Kita 

tentunya telah mendapatkan modal dan siap menghadapi dunia kerja.  
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Lampiran 1 Permohonan Tempat PKN 
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Lampiran 2. Persetujuan Tempat PKN 
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Lampiran 3. Absensi Kegiatan PKN 
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Lampiran 4. Permohonan Nilai PKN 
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Lampiran 5. Nilai Hasil PKN 
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Lampiran 6. Buku Tabungan BMT NU 
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Lampiran 7. Form Pendaftaran Anggota 
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Lampiran 8. Form Permohonan Pembiayaan 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


50 
 

 

Lampiran 9. Form Survei Pembiayaan 
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Lampiran 10. Form Putusan Pembiayaan 
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